
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan  

Temuan ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru dalam mempelajari dampak 

arsitektur pada otak manusia. Dengan semakin banyaknya bukti ilmiah tentang manfaat 

neuroarsitektur bagi manusia, yang tidak hanya terbatas pada aspek visual atau fungsional 

bangunan, tetapi juga mencakup pengaruhnya terhadap emosi, kognisi, dan stimulus. 

Ketika responden bermeditasi, gangguan yang didapatkan secara umum menurut hasil 

kuesioner adalah ruang doa yang panas, gangguan sekitar kelenteng berupa suara kendaraan 

karena berhadapan langsung di jalan raya yang berlalu lalang. Permasalahan ini kemudian 

diteliti untuk menentukan besarnya proporsi metode eksperimental yaitu dengan alat uji EEG 

untuk mendapatkan stimulus visual, pendengaran, dan olfaktori manakah yang berperan 

terhadap umat dan pengelola kelenteng. 

Dari hasil penelitian gelombang yang didapat melalui uji eksperimental yang dilakukan 

adalah pada umat kelenteng kebanyakan merujuk pada daya theta yang kecil tetapi daya alpha 

yang besar terutama dalam rentang frekuensi pita alpha atas mengindikasikan kinerja yang 

baik, sedangkan yang terjadi adalah sebaliknya untuk perubahan yang berhubungan dengan 

peristiwa di mana peningkatan dalam sinkroniasi theta tetapi penurunan dalam desinkronisasi 

daya alpha mencerminkan kinerja kognitif yang baik secara khusus. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil tersebut, para pengguna kelenteng khususnya umat, mendapatkan hasil 

gelombang yang fluktuatif pada segi relaksasi dan stress yang menyebabkan umat kurang fokus 

dalam menjalankan meditasi sementara menurut data gelombang pengelola, dari 3 sampel yang 

teruji, 2 pengelola bisa memfokuskan diri sementara 1 pengelola mengalami kesulitan untuk 

fokus dan terdistraksi.  

Distraksi eksternal bisa menyebabkan stimulus visual dan suara yang mengganggu 

berkontribusi terhadap penurunan gelombang theta karena otak beralih ke pemrosesan 

sensorik. Dalam meditasi dengan mata terbuka, gelombang theta yang didapatkan tidak 

meningkat sebanyak dalam meditasi introspektif (meditasi mata tertutup). Dengan hasil 

pengamatan data tersebut, ruang doa pada kelenteng Gondomanan dinilai memerlukan 

perbaikan dalam segi lokasi, material, dan interior kelenteng agar kenyamanan umat bisa fokus  

terhadap kegiatan ibadah khususnya meditasi. 

 

 



5.2. Saran 

Penelitian ini merupakan langkah awal yang signifikan dalam memahami hubungan 

antara bangunan peribadatan dan persepsi mutisensorik. Namun, karena topik ini relatif baru 

dalam bidang neuroarsitektur, peneliti memberi beberapa saran untuk pengembangan 

penelitian khususnya pada objek peribadatan adalah sebagai berikut: 

a) Peningkatan jumlah sampel: Penelitian saat ini menggunakan sampel secara 

terbatas. Untuk meingkatkan validitas dan reabilitas hasil, disarankan untuk 

melibatkan lebih banyak sampel yang representatif dari populasi umat kelenteng 

Gondomanan. 

b) Diversifikasi partisipan: Penelitian selanjutnya bisa melibatkan partisipan dari 

berbagai kelompok usia dan gender yang berbeda supaya lebih seimbang untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang respon otak umat. 

c) Studi longitudinal: Penelitian jangka panjang bisa dilakukan untuk melihat 

perubahan respon otak umat seiring waktu. 

d) Variasi stimulan: Stimulan bisa diperluas termasuk gaya meditasi, aliran musik 

yang berbeda, untuk melihat pengaruh dari variasi ini terhadap respon otak. 

e) Stimulan bisa dilakukan satu persatu untuk mendapatkan hasil data yang lebih 

konkret dan sistematis. 

Dengan menindaklanjuti saran-saran ini, penelitian lanjutan dapat memperdalam 

pemahaman tentang interaksi antara arsitektur kelenteng, persepsi multisensorik, serta 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan pada bidang neuroarsitektur dalam 

konteks ruang ibadah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 
 

LAMPIRAN 1 Pengujian Emotiv EPOC X-14 pada pengelola di kelenteng 

  

 

 



 

LAMPIRAN 2 Pengujian alat Emotiv EPOC X-14 pada umat di kelenteng 

 

  

 

 



  

 

 



LAMPIRAN 3 Data mentah band power theta, alpha yang belum dirapikan pada 

stimulan bau dupa dan lagu meditasi terhadap responden 1 
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